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 Skripsi ini berjudul ” Kehidupan Petani Dalam Mengelola Pertanian Sawah 
di Nagari Sintuk Kecamatan Sintuk Toboh Gadang, Kabupaten Padang Pariaman 
Pada Tahun 1995-2018”, sebuah kajian sejarah lembaga sosial Ekonomi. Penelitian 
ini mengkaji tentang awal dibentuknya Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok 
Tani serta perkembangan sebuah kelompok kelompok tani tersebut serta 
keberhasilan kelompok tani yang menghasilkan petani serta hasil pertanian yang 
beik bagi pertumbuhan perekonomian nagari.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri atas 
empat tahapan. Pertama, heuristik yaitu mencari, menggali dan mengumpulkan 
bahan-bahan sumber. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sumber primer (arsip, wawancara dengan narasumber yang berkompeten), dan 
sumber sekunder (buku, skripsi, dan laporan penelitian). Tahap kedua yaitu, kritik 
menguji akurasi dan keabsahan sumber sejarah berdasarkan penganalisaan yang 
mendalam. Kritik dibagi menjadi dua yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik intern 
yaitu pengujian terhadap isi informasi dari sumber tersebut. Kritik ekstern yaitu 
pengujian terhadap materi sumber tersebut. Tahapan ketiga yaitu interpretasi yaitu 
menetapkan makna dan saling keterkaitan hubungan dari fakta yang telah diperoleh. 
Tahapan keempat yaitu historiografi yaitu penulisan sejarah. 
Latar belakang, luasnya area pesawahan yang dimilki Nagari Sintuk serta 
masih banyaknya tana kosong yang bisa dijadikan lahan pesawahan membuat 
pemerintah nagari ingin meningkatkan pendapatan daerah. Petani membutuhkan 
peningkatan dalam mencari pendapatan dengan hasil pertanian yang terbatas. 
Pemerintah melakukan pengamatan serta penyuluhan kepada petani tentang apa 
saja kendala yang di alami petani di Nagari Sintuk serta memahami kondisi alam 
sekitar. Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman mulai melakukan program 
yang membantu petani dalam mengatasi permasalahan dalam meningkatkan hasil 
pertanian. 
Hasil dari penelitian ini adalah kehidupan petani sawah dalam 
meningkatkan kesejahteraan hidup serta uapaya yang dilakukan dengan 
membentuk kelompok – kelompok tani serta gabungan kelompok tani  di Nagari. 
Serta peranan pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan petani di 
Nagari Sintuk yang merupakan upaya meningkatkan serta mensejahterakan 
masyarakat. Gaboktan ini didirikan dengan tujuan untuk membantu petani dalam 
mendapatkan bantuan pemerintah sesuai prosedur yang berlaku serta 
mempermudah petani memahami program yang diberikan pemerintah baik 
program jangka pendek maupun jangka panjang sehingga dapat memaksimalkan 
haasil panen dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
 





Rice Field Life in Sintuk Nagari Sintuk Toboh Gadang Subdistrict, Padang 
Pariaman  




This thesis is titled "Rice Field Life in Sintuk Nagari Sintuk Toboh Gadang 
Subdistrict, Padang Pariaman Regency in 1995-2018", a study of the history of 
socio-economic institutions. This study examines the beginning of the 
establishment of Farmer Groups and Combined Farmer Groups and the 
development of a group of farmer groups as well as the success of farmer groups 
that produce farmers and agricultural products that are good for the growth of the 
Nagari economy. 
This study uses a historical research method consisting of four stages. First, 
heuristics are searching, extracting and collecting source materials. The sources 
used in this study are primary sources (archives, competent interviewees), and 
secondary sources (books, theses, and research reports). The second stage is, critics 
test the accuracy and validity of historical sources based on deep analysis. Criticism 
is divided into two, namely internal and external criticism. Internal criticism is 
testing the contents of information from the source. External criticism is testing the 
source material. The third stage is the interpretation of determining the meaning 
and interrelationships of the facts that have been obtained. The fourth stage is 
historiography namely historical writing. 
The background, the extent of the area of land owned by Nagari Sintuk and 
the large number of vacant land that could be used as rice fields made the nagari 
government want to increase regional income. Farmers need an increase in finding 
income with limited agricultural yields. The government observes and educates 
farmers about the constraints faced by farmers in the Nagari Sintuk and understands 
the surrounding natural conditions. The Regional Government of Padang Pariaman 
Regency began to carry out programs that helped farmers to overcome problems in 
improving agricultural products. 
The results of this study are the lives of paddy farmers in improving the 
welfare of life as well as the viability carried out by forming farmer groups and a 
combination of farmer groups in Nagari as well as the role of government in efforts 
to improve the welfare of farmers in Nagari Sintuk. There are two Nagari Sintuk, 
namely Gaboktan Sinto and Gaboktan Tigo Satangkai, which are efforts to improve 
and prosper the community. The Gaboktan was established with the aim of assisting 
farmers in obtaining government assistance in accordance with applicable 
procedures and making it easier for farmers to understand the programs provided 
by the government, both short-term and long-term programs so as to maximize crop 
yields and improve people's lives. 
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